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Makalah non-seminar ini membahas representasi Indonesia yang terdapat dalam tiga buah lagu karya
Wieteke van Dort yaitu <em>Arm Den Haag </em>(1975), <em>Geef Mij Maar Nasi Goreng
</em>(1991), dan <em>Terug Naar Soerabaja </em>(1991). Wieteke van Dort adalah seorang Indo yang
lahir dan menghabiskan masa kecilnya di Indonesia, tepatnya di Surabaya. Penulisingin melihat bagaimana
seorang Indo merepresentasikan Indonesiamelalui karyanya. Ketigalagu tersebut dianalisis menggunakan
teori semiotik Ferdinand de Saussure. Kesimpulan yang ingin dicapai adalah bagaimanallirik dari ketiga
lagu tersebut memiliki makna yang merepresentasikan Indonesia.

This non-seminar paper discusses the representation of Indonesia contained in three songs by Wieteke van
Dort namely Arm Den Haag (1975), Geef Mij Maar Nasi Goreng (1991), and Terug Naar Soerabaja (1991).
Wieteke van Dort is an Indisch who was born and spent her childhood in Indonesia, precisely in Surabaya.
The author wants to see how an Indisch represents Indonesia through his work. All three songs were
analyzed using the semiotic theory of Ferdinand de Saussure. The conclusion to be reached is how the lyrics
of the three songs have a meaning that represents Indonesia.
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